5.1

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya pada Bab

Pendahuluan, maka berikut beberapa kesimpulan yang ditarik dari penelitian

tentang Penilaian Keandalan Bangunan Gedung PPAG 1 UNPAR Terhadap Aspek

Kemudahan:

1)

2)

3)

Instrumen penilaian keandalan bangunan Gedung PPAG 1 UNPAR terhadap
aspek kemudahan dikembangkan dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian
ini, komponen kemudahan bangunan gedung seperti pintu, koridor, tangga, /ift,
jalan lingkungan, jalur kendaraan, jalur pedestrian, ruang ibadah, toilet, dan
parkir mengalami perubahan parameter berupa penambahan jumlah parameter.
Sedangkan komponen kemudahan bangunan gedung seperti rambu di dalam
bangunan, ram, dan rambu di luar bangunan tidak mengalami perubahan
parameter.

Hasil dari penilaian keandalan bangunan Gedung PPAG 1 UNPAR terhadap
aspek kemudahan menghasilkan dua jenis skor penilaian. Menurut kelompok
pegawai, skor penilaian sebesar 49,89 dan menurut kelompok mahasiswa
sebesar 40,66. Skor penilaian tersebut tidak memenuhi nilai minimal 60
sehingga dapat dikatakan bahwa bangunan Gedung PPAG 1 UNPAR tidak
andal terhadap aspek kemudahan.

Terdapat dua jenis rekomendasi yang diberikan, yaitu rekomendasi jangka
pendek dan rekomendasi jangka panjang. Rekomendasi jangka pendek yang
diberikan adalah memperbaiki setiap komponen kemudahan yang tidak
memenuhi persyaratan dan menyediakan komponen yang sama sekali tidak
memenuhi persyaratan. Sedangkan rekomendasi jangka panjang yang diberikan
adalah perencana bangunan gedung sebaiknya memahami peraturan mengenai
Sertifikat Laik Fungsi bangunan dan harus memahami persyaratan yang berlaku
untuk setiap komponen kemudahan bangunan sebelum melaksanakan

pembangunan.
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5.2 Saran

Pada penelitian ini digunakan pengambilan data berupa penyebaran kuesioner dan

observasi yang terdiri dari pengukuran dan pengamatan. Adapun saran yang dapat

diberikan pada peneliti adalah sebagai berikut:

1) Disarankan dalam penyebaran kuesioner, responden yang didapat beragam.
Seperti responden mahasiswa sebaiknya terdiri dari beberapa angkatan, dari
angkatan paling baru sampai angkatan paling lama yang menggunakan
bangunan Gedung PPAG 1 UNPAR. Hal ini dimaksudkan supaya dapat
menghimpun beberapa pandangan atau pendapat yang berbeda dari setiap
angkatan.

2) Disarankan untuk dapat lebih banyak mengambil sampel dalam pengambilan
data observasi agar data yang didapat lebih merepresentasikan komponen yang

terdapat dalam bangunan Gedung PPAG 1 UNPAR.

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian adalah menyempurnakan
instrumen penilaian keandalan bangunan gedung perguruan tinggi terhadap aspek
kemudahan, seperti:

1) Menambahkan komponen kemudahan bangunan gedung, yaitu fasilitas parkir
yang terdapat di luar bangunan gedung.

2) Menambahkan parameter penilaian setiap komponen kemudahan bangunan
gedung agar penilaian komponen dapat lebih merepresentasikan kesesuain

komponen sesuai dengan persyaratan.
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